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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas belajar mahasiswa 
dalam penerapan teknik scaffolding pada pembelajaran.  Data yang dikumpulkan 
pada penelitian ini terdiri dari beberapa aspek yaitu: lembar observasi aktifitas 
mahasiswa, angket respon mahasiswa, angket minat mahasiswa, tes hasil belajar 
tiap pertemuan. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa kelas 4B Program 
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Kegruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Cokroaminoto Palopo pada mata kuliah Persamaan Diferensial semester genap 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 orang mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknik scaffolding pada pembelajaran membuat 
belajar mahasiswa berkualitas sebanyak 91%. Hal ini terlihat dari terpenuhinya 
semua indikator yakni: (1) 91% mahasiswa mengalami peningkatan aktivitas 
belajar dalam setiap pertemuan, (2) 17% mahasiswa memiliki respon sangat tinggi, 
65% mahasiswa memiliki respon tinggi, 15 % memiliki respon sedang, dan 
sebanyak 3% mahasiswa memiliki respon rendah terhadap penerapan teknik 
scaffolding, (3) 23% mahasiswa memiliki minat sangat tinggi, 59% mahasiswa 
memiliki minat tinggi, 15 % memiliki minat sedang, dan sebanyak 3% mahasiswa 
memiliki minat rendah terhadap penerapan teknik scaffolding, dan (4) 6% 
mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar berada pada kategori sangat tinggi, 
sebanyak 32% mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar berada pada kategori 
tinggi, sebanyak 47% mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar pada kategori 
sedang, sedangkan sebanyak 15% mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar yang 
berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 91% mahasiswa 
yang belajar secara berkualitas dengan penerapan teknik scaffolding, dan terdapat 
9% mahasiswa yang tidak belajar secara berkualitas dengan penerapan teknik 
scaffolding dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Analisis Kualitas, Teknik scaffolding 
 
A. Pendahuluan 
Kampus merupakan tempat untuk melanjutkan pendidikan setelah bangku 
Sekolah Menengah Atas ataupun Kejuruan. Proses belajar mengajar yag terlaksana 
di universitas tentunya sudah berbeda dengan yang telah di alami di bangku SMA 
atau SMK baik dari segi materi ilmu pengetahuan yang diperoleh ataupun dari segi 
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metode yang digunakan oleh dosen dalam mengajar. Undang-undang No. 15 tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen pada Pasal 1 ayat 2 menjelaskan “Dosen adalah 
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat”. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa tanggung jawab dosen secara keilmuan lebih tinggi dari pada guru 
dan tentunya akan berimbas kepada mahasiswa yang dituntut  memiliki beban yang 
lebih berat dibandingkan dengan siswa dalam belajar. 
Salah satu cara yang bisa diterapkan dosen dalam pembelajaran sesuai dengan 
tututan profesi adalah dengan menerapka teori konstruktivisme. Menurut Santrock 
(2011) Konstruktivisme merupakan pendekatan dalam sistem pembelajaran yang 
menekankan bahwa individu akan dapat belajar dengan baik apabila mampu 
mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman secara aktif.  
Mata kuliah Persamaan Diferensial adalah mata kuliah yang wajib deprogram 
oleh mahasiswa program studi pendidikan matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Cokroaminoto Palopo, Mengingat mata kuliah ini adalah 
mata kuliah yang salah satu materi prasyaratnya adalah mata kuliah kalkulus 
sehingga mata kuliah persamaan diferensial  sangat bersentuhan dengan materi 
kalkulus sehingga mata kuliah kalkulus bias dijadikan sebgai bahan 
konstruktivisme untuk mata kuliah persamaan diferensial. 
Salah satu teknik dalam pembelajaran yang mengadopsi teori konstruktivisme 
adalah teknik scaffolding. Teknik scaffolding merupakan suatu teknik memberi 
bantuan kepada mahasiswa manakala mahasiswa tersebut mengalami kesulitan di 
atas kemampuannya dalam memecahkan masalah, antara lain berupa pengajuan 
pertanyaan dan pemberian hints, pertanyaan yang diberikan oleh dosen berbentuk 
pertanyaan yang lebih sederhana dan lebih mengarahkan mahasiswa untuk dapat 
untuk mengonstruksi konsep. Bentuk pertanyaan tersebut merupakan lanjutan dari 
pertanyaan yang dituangkan dalam LK, bantuan yang diberikan bukan untuk 
individu melainkan untuk kelompok yang mengalami kendala dalam melakukan 
proses penemuan berdasarkan langkah-langkah penemuan yang disajikan dalam 
LK. 
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Menurut Anghileri (2006). Terdapat tiga tingkatan dalam teknik Scaffolding,  
Tingkatan pertama adalah saat proses pembelajaran yang dapat berlangsung tanpa 
adanya intervensi langsung dari guru. Dalam tingkatan ini, terdapat alat penunjang 
pembelajaran dan penyusunan ruang yang melibatkan pengaturan tempat duduk 
serta kondisi lingkungan kelas. Pada tingkatan ini, guru memberikan tugas 
berstruktur dan memberikan umpan balik pada siswa untuk menemukan solusi dan 
merefleksikan proses dalam solusi tersebut. 
Dari latar belakang tersebut diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kualitas Belajar Mahasiswa dalam Penerapan Teknik Scaffolding 
Pada Pembelajaran” 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini mendeskripsikan kualitas belajar mahasiswa dalam penerapan 
teknik scaffolding pada pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa 
kelas 4B Program studi pendidikan matematika semester genap tahun ajaran 
2017/2018 tanggal 8 Maret – 29 Maret 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa kelas 4B program studi pendidikan matematika yang 
memprogram mata kuliah Persamaan Diferensial pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (1). Lembar 
Observasi Aktifitas Mahasiswa, (2). Angket Respon Mahasiswa, (3). Angket Minat 
Belajar Mahasiswa, dan (4). Tes Hasil belajar Mahasiswa setiap pertemuan. 
Adapun indikator proses belajar yang berkualitas pada penelitian ini yakni ketika 
memenuhi: (1). Aktifitas mahasiswa setiap pertemuan semakin meningkat dengan 
penerapan teknik scaffolding pada pembelajaran (2). Respon setiap mahasiswa 
dalam penerapan teknik scaffolding  minimal berada pada kategori baik. (3) Minat 
setiap mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran dengan penerapan teknik 
scaffolding  minimal berada pada kategori sedang. Dan (4). Hasil belajar mahasiswa 
setiap pertemuan dengan penerapan teknik scaffolding  minimal berada pada 
kategori sedang. 
 Aktifitas mahasiswa dapat diliat dari indikator keaktifan mahasiswa dengan 
penerapan teknik scaffolding. 
1. Memperhatikan penjelasan guru 
2. Merespon umpan balik dari dosen 
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3. Menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan 
4. Menjalin komunikasi dengan teman kelompok 
Respon mahasiswa diukur dengan memperhatikan tabel kategori respon yang 
diperlihatkan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Kriteria Respon mahasiswa dan kategorinya 
Skor Kategori 
0% - 24,99% 
25% - 44,99% 
45% - 64,99% 
65% - 84,99 % 
85% - 100% 
Sangat Tidak Baik 
Tidak Baik 
Lumayan 
Baik 
Sangat Baik 
 Minat mahasiswa diukur dengan memperhatikan tabel kategori minat yang 
diperlihatkan pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kriteria Minat siswa dan kategorinya 
Skor Kategori 
0% - 24,99% 
25% - 44,99% 
45% - 64,99% 
65% - 84,99 % 
85% - 100% 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sedangkan Hasil Belajar Mahasiswa diukur dengan memperhatikan tabel 
ketgori hasil belajar yang diperlihatkan pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Kriteria Hasil Belajar dan Kategorinya 
Skor Kategori 
0 – 54 
55 – 64 
65 – 79 
80 -89 
90 - 100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Aktifitas Mahasiswa 
Aktifitas mahasiswa dilihat dengan mengunakan lembar observasi, observasi 
yang dilakukan melibatkan beberapa observer yang bertugas mengamati mahasiswa 
disetiap kelompok belajar dimana setiap lembar observasi tercantum rubrik 
penilaian untuk menghindarkan perbedaan persepsi dari setiap observer. Adapun 
hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer tergambar pada tabel 4 berikut: 
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Tabel 4. Data Aktifitas Mahasiswa dengan penerapan teknik scaffolding. 
No. Nama 
Penilaian Pertemuan 
ke- Keterangan 
I II III IV 
1. Subjek 1 2 3 3 4 Meningkat 
2.  Subjek 2 3 3 4 4 Meningkat 
3. Subjek 3 3 3 4 4 Meningkat 
4. Subjek 4 4 4 4 4 Meningkat 
5. Subjek 5 3 3 4 4 Meningkat 
6. Subjek 6 4 4 4 4 Meningkat 
7. Subjek 7 3 3 3 3 Meningkat 
8. Subjek 8 1 2 3 3 Meningkat 
9. Subjek 9 3 3 1 4 Tidak meningkat 
10. Subjek 10 2 2 4 4 Meningkat 
11. Subjek 11 2 2 3 3 Meningkat 
12. Subjek 12 3 3 4 4 Meningkat 
13. Subjek 13 2 2 3 4 Meningkat 
14. Subjek 14 3 3 4 4 Meningkat 
15. Subjek 15 2 3 3 3 Meningkat 
16. Subjek 16 4 4 4 4 Meningkat 
17. Subjek 17 2 3 3 4 Meningkat 
18. Subjek 18 1 1 2 2 Meningkat 
19. Subjek 19 3 0 3 4 Tidak meningkat 
20. Subjek 20 3 4 4 4 Meningkat 
21. Subjek 21 1 2 3 4 Meningkat 
22. Subjek 22 2 2 3 4 Meningkat 
23. Subjek 23 3 3 4 4 Meningkat 
24. Subjek 24 3 3 4 4 Meningkat 
25. Subjek 25 2 4 4 4 Meningkat 
26. Subjek 26 1 2 1 2 Tidak meningkat 
27. Subjek 27 3 4 4 4 Meningkat 
28. Subjek 28 2 2 4 4 Meningkat 
29. Subjek 29 3 3 3 4 Meningkat 
30. Subjek 30 2 2 4 4 Meningkat 
31. Subjek 31 1 2 3 4 Meningkat 
32. Subjek 32 4 4 4 4 Meningkat 
33. Subjek 33 2 3 3 3 Meningkat 
34 Subjek 34 2 3 4 4 Meningkat 
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2. Respon Mahasiswa 
No. Nama Ketegori 
1. Subjek 1 Baik 
2.  Subjek 2 Baik 
3. Subjek 3 Baik 
4. Subjek 4 sangat Baik 
5. Subjek 5 Baik 
6. Subjek 6 sangat Baik 
7. Subjek 7 Baik 
8. Subjek 8 Lumayan 
9. Subjek 9 t 
10. Subjek 10 tinggi 
11. Subjek 11 sedang 
12. Subjek 12 tinggi 
13. Subjek 13 tinggi 
14. Subjek 14 tinggi 
15. Subjek 15 sedang 
16. Subjek 16 sangat tinggi 
17. Subjek 17 tinggi 
18. Subjek 18 sedang 
19. Subjek 19 tinggi 
20. Subjek 20 sangat tinggi 
21. Subjek 21 tinggi 
22. Subjek 22 tinggi 
23. Subjek 23 tinggi 
24. Subjek 24 tinggi 
25. Subjek 25 tinggi 
26. Subjek 26 rendah 
27. Subjek 27 sangat tinggi 
28. Subjek 28 tinggi 
29. Subjek 29 tinggi 
30. Subjek 30 tinggi 
31. Subjek 31 tinggi 
32. Subjek 32 sangat tinggi 
33. Subjek 33 sedang 
34 Subjek 34 tinggi 
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3. Minat Mahasiswa 
No. Nama Ketegori 
1. Subjek 1 tinggi 
2.  Subjek 2 tinggi 
3. Subjek 3 tinggi 
4. Subjek 4 sangat tinggi 
5. Subjek 5 tinggi 
6. Subjek 6 sangat tinggi 
7. Subjek 7 tinggi 
8. Subjek 8 sedang 
9. Subjek 9 tinggi 
10. Subjek 10 tinggi 
11. Subjek 11 sedang 
12. Subjek 12 tinggi 
13. Subjek 13 tinggi 
14. Subjek 14 tinggi 
15. Subjek 15 sedang 
16. Subjek 16 sangat tinggi 
17. Subjek 17 tinggi 
18. Subjek 18 sedang 
19. Subjek 19 tinggi 
20. Subjek 20 sangat tinggi 
21. Subjek 21 tinggi 
22. Subjek 22 tinggi 
23. Subjek 23 sangat tinggi 
24. Subjek 24 tinggi 
25. Subjek 25 sangat tinggi 
26. Subjek 26 rendah 
27. Subjek 27 sangat tinggi 
28. Subjek 28 tinggi 
29. Subjek 29 tinggi 
30. Subjek 30 tinggi 
31. Subjek 31 tinggi 
32. Subjek 32 sangat tinggi 
33. Subjek 33 sedang 
34 Subjek 34 tinggi 
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4. Hasil Belajar Mahasiswa 
No. Nama 
Penilaian Pertemuan 
ke- 
Rata-
rata 
Kategori 
I II III IV 
1. Subjek 1 50 75 80 85 72.5 Sedang 
2.  Subjek 2 75 75 85 85 80 tinggi 
3. Subjek 3 80 80 80 85 81.25 tinggi 
4. Subjek 4 80 80 85 90 83.75 tinggi 
5. Subjek 5 75 75 80 80 77.5 Sedang 
6. Subjek 6 85 85 95 100 91.25 Sangat tinggi 
7. Subjek 7 70 80 80 80 77.5 Sedang 
8. Subjek 8 55 60 60 70 61.25 Rendah 
9. Subjek 9 80 80 50 80 72.5 Sedang 
10. Subjek 10 70 75 85 85 78.75 Sedang 
11. Subjek 11 60 70 70 70 67.5 Sedang 
12. Subjek 12 80 80 85 85 82.5 tinggi 
13. Subjek 13 70 70 70 80 72.5 Sedang 
14. Subjek 14 80 80 80 90 82.5 tinggi 
15. Subjek 15 70 70 80 80 75 Sedang 
16. Subjek 16 80 80 85 90 83.75 tinggi 
17. Subjek 17 60 75 85 90 77.5 Sedang 
18. Subjek 18 30 50 70 75 56.25 Rendah 
19. Subjek 19 75 0 80 80 58.75 Rendah 
20. Subjek 20 75 80 85 85 81.25 tinggi 
21. Subjek 21 40 60 70 80 62.5 Rendah 
22. Subjek 22 60 70 80 85 73.75 Sedang 
23. Subjek 23 75 80 90 90 83.75 tinggi 
24. Subjek 24 75 80 80 85 80 tinggi 
25. Subjek 25 65 85 80 85 78.75 Sedang 
26. Subjek 26 30 35 30 40 33.75 Rendah 
27. Subjek 27 75 80 90 95 85 tinggi 
28. Subjek 28 70 70 80 80 75 Sedang 
29. Subjek 29 75 80 80 80 78.75 Sedang 
30. Subjek 30 65 75 80 85 76.25 Sedang 
31. Subjek 31 50 65 70 85 67.5 Sedang 
32. Subjek 32 80 95 90 95 90 Sangat tinggi 
33. Subjek 33 60 70 75 75 70 Sedang 
34 Subjek 34 60 80 90 95 81.25 tinggi 
 
Pembahasan 
1. Aktifitas Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa 91% mahasiswa mengalami 
peningkatan aktivitas belajar dalam setiap pertemuan. Meskipun sebagian besar 
mahasiswa mengalami peningkatan aktivitas, namun ada 9% mahasiswa yang tidak 
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mengalami peningkatan (Subjek 9, Subjek 19 dan Subjek 26). Subjek 9 pada 
dasarnya tidak mengalami peningkatan dikarenakan pada pertemuan ke tiga subjek 
sedang sakit (demam) sehingga tidak mengikuti perkuliahan secara keseluruhan 
dikarenakan izin pulang, Subjek 19 pada dasarnya tidak mengalami peningkatan 
aktifitas dikarenakan pada pertemuan kedua tidak hadir dalam perkuliahan 
dikarenakan subjek sedang sakit, sedangkan subjek 19 tidak mengalami 
peningkatan aktivitas dikarenakan subjek selalu terlambat masuk dalam kelas 
(pertemuan pertama telat 1 jam, pertemuan kedua telat 45 menit, pertemuan ketiga 
telat 50 menit dan pada pertemuan ke 3mpat terlambat 40 menit) sehingga selalu 
ketinggalan pelajaran. Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penyebab 
tidak meningkatnya aktifitas mahasswa dari subjek 9, 19 dan 26 tidak disebabkan 
oleh penerapan teknik scaffolding tapi disebabkan oleh faktor lain. 
2. Respon Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa 17% mahasiswa memiliki 
respon sangat tinggi, 65% mahasiswa memiliki respon tinggi, 15 % memiliki respon 
sedang, dan sebanyak 3% mahasiswa memiliki respon rendah terhadap penerapan 
teknik scaffolding. Pada dasarnya subjek yang memiliki respon rendah (subjek 26) 
disebabkan karena setiap pertemuan selalu datang terlambat sehingga pada 
dasarnya subjek 26 tidak memahami bentuk dari penerapan teknik scaffolding. 
3. Minat Mahasiswa  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data bahwa 23% mahasiswa memiliki 
minat sangat tinggi, 59% mahasiswa memiliki minat tinggi, 15 % memiliki minat 
sedang, dan sebanyak 3% mahasiswa memiliki minat rendah terhadap penerapan 
teknik scaffolding. Pada dasarnya subjek yang memiliki minat rendah (subjek 26) 
disebabkan karena setiap pertemuan selalu datang terlambat sehingga pada 
dasarnya subjek 26 tidak memahami bentuk dari penerapan teknik scaffolding. 
4. Hasil Belajar Mahasiswa 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa 6% mahasiswa memiliki 
rata-rata hasil belajar berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 32% mahasiswa 
memiliki rata-rata hasil belajar berada pada kategori tinggi, sebanyak 47% 
mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar pada kategori sedang, sedangkan 
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sebanyak 15% mahasiswa memiliki rata-rata hasil belajar yang berada pada 
kategori rendah. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 15% mahasiswa yang 
memiliki rata-rata hasil belajar pada kategori rendah (5 subjek), subjek 21 dan 
subjek 28  memiliki hasil belajar yang rendah pada pertemuan pertama, kedua dan 
ketiga meskipun pada dasarnya terdapat peningkatan setiap pertemuan. Subjek 19 
pada dasarnya tidak mengalami peningkatan disebabkan pada pertemuan kedua 
tidak menghadiri perkuliahan dikarenakan sakit. Sedangkan subjek 26 pada 
dasarnya tidak mengalami peningkatan disebabkan subjek selalu terlambat dalam 
mengikti perkuliahan sehingga banyak materi yang subjek tidak diketahui. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 91% mahasiswa yang belajar secara berkualitas dengan penerapan teknik 
scaffolding, dan terdapat 9% mahasiswa yang tidak belajar secara berkualitas 
dengan penerapan teknik scaffolding dalam pembelajaran. 
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